BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

3.1.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian ini yang menjadi objek adalah afdaei-variabel yang
mempengaruhi kinerja karyawan atau variabel (@uy
a. Kompensasi
b. Motivasi

Ruang lingkup penelitian ini untuk mengetahui bapar faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.
3.1.2 Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalahygean Rumah Makan

Ampera Se-Bandung Raya

3.2 Operasionalisas Variabe

Dalam suatu penelitian agar dapat membedakan atkiamaep teoritis,

empiris, dan operasional maka perlu adanya operalsiariabel.
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Tabel 3.1

PENJABARAN VARIABEL PENELITIAN
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Variabel

Konsep Teoritis

Empiris

Analitik

Ukuran
Data

Kompensas
(X1)

Kompensasi adale
imbalan atas
kontribusi keja
pegawai secara teratur
dari organisasi atau
perusahaan

(Henry Simamora
2004 : 442)

Insentif
Gaji

g

w

. Tunjangan

4. Upah

5. Fasilitas

i

Bonus
. Pemberian gaji
sesuai dengan
jabatan
. Tunjangan hari
raya, cuti
tahunan,
asuransi,
tunjangan
jabatan serta
prestasi
. Tingkat upah
yang diberikan
. Penyediaan
fasilitas yang
memadai,
menunjang
pelaksanaan
kerja,
kenyamanan,
keluasan untuk
memanfaatkan
fasilitas yang
ada

Ordina
Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Motivasi
(X2)

Motivasi adalat
dorongan psikologis
yang mengarahkan
seseorang menuju
sebuah tujuan

(Henry  Simamora
2004:456)

1. Prestas

2. Tanggung
jawab

3. Prasaan bangga
terhadap hasil
yang dicapai

4. Hubungan antar

. Upaya untuk
berprestasi
untuk
memperoleh

jabatan yang
tinggi

. Upaya untuk
tetap berprestasi

. Tingkat
kebangaan
terhadap hasil
yang dicapai

. Terciptanya

Ordina

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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individu

5. Kondisi
lingkungan kerja

hubungan ante
karyawan

5. Tingkat
penerimaan
keberadaan
dalam
lingkungan kerja

Ordinal

Kinerja
Karyawan

(¥)

Kinerja karyawat
adalah hasil kerja
secara kualitas yang
dicapai oleh seorang
pegawai dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya

1. Kehadiran

2. Kualitas kerja

3.Kuantitas kerja

4. Potensi diri

5. Prilaku

1. Sikap terhada|
pekerjaan,
tingkat
hubungan
dengan atasan

2. Tingka
t ketetapan
bekerja,
tingkat
ketelitian
bekerja,
tingkat
evaluasi hasil
kerja, tinggkat
kecepatan
kerja

3. Tingka
t kesesuaian
kerja dengan
standar kerja

4. Memiliki
kemampuan
untuk
mengembangk
an hidang
kerjanya

5. Tingkat
tanggung jawab
terhadap
pekerjaan ,
Tingkat
pemahaman
bidang kerja,
Tingkat
kerjasama antar
karyawan

Ordina

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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3.3 Populas dan Sampel
3..3.1 Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagmawRumah Makan
Ampera Se-Bandung Raya yang berjumlah 750 karyafan.junlah tersebut, 700
karyawan merupakan karyawan biasa, sedangkan jusgalruh Rumah Makan

Ampera Se-Bandung Raya berjumlah 35 outlet.
3.3.2 Sampsl

Teknik sampel yang penulis ambil adalah Stratiffsthdom Sampling, dengan
langkah-langkah sebagai berikut

1. Sampel Rumah Makan

Ukuran sampel N= TdRalmah Makan=35 Oultlet
n=N

1+N (&

>
1
(6)]

1+35 (0,3

(31

n=

4.

(631

= 8 Sampel per rumah makan Ampera
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2. Sampel Total Karyawan Biasa

Ukuran Sampel N= Total KaryawanaBa = 70&aryawan

n=N
1+N (&)
n=_700
1+700 (0,%)
n=_700

71

=98 Total Karyawan Biasa

Dari sampel diatas, maka Rumah Makan Ampera yaagjadi sampel dalam

penelitian ini dengan jumlah sampel karyawannygptapada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2

Daftar Jumlah Sampel Karyawan per Rumah Makan Ampera

NO RUMAH MAKAN POPULASI | SAMPEL
1 | KOTA BANDUNG :

a. By pass 16 11
b. Buah Batu 199 19 13
c. Dalam kaum 18 13

2 | KABUPATEN

BANDUNG TIMUR :
a. Ujung Berung 14 10
b. Cipacing 16 11

3 | CIMAHI 10 7
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4 | KABUPATEN
BANDUNG BARAT :
a. Lembang 15 11

5 | KABUPATEN
BANDUNG SELATAN :

a. Kopo (Bihbul) 13 9
b. Soreang 18 13
TOTAL 139 98

Sumber : Hasil Pengolahan Sampel
3.4 Teknik Pengumpulan data dan Pengolahan data
3.4.1 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pesaelini adalah:

1. kuesioner, yaitu berupa daftar pertanyaan untuk emealginformasi yang

dibutuhkan.

2. Studi Dokumentasi, yaitu dilakukan untuk mencartadgang berkaitan
dengan variabel-variabel yang diteliti baik berusdatan, laporan maupun
dokumen yang ada.

3. Wawancara, yaitu dimana penulis mewawancarai bpher@upervisor,
General Manajer, serta Karyawan yang berada di Ruviekan Ampera Se-

Kota Bandung Raya.
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3.4.2 Teknik Pengolahan Data

Teknik Pengolahan data dapat dilakukan sebagdiuieri
1. Menyeleksi data, untuk mengecek kelengkapan datease cara memeriksa
kesempurnaan dan kejelasan dari data yang terkumpul
2. Mentabulasi data, proses mengolah data menjadi. tdhleel untuk ditelaah dan
diuji secara sistematis.
3. Menganalisis data, untuk mengetahui pengaruh amtarabel penelitian dengan
teknik analisis yang tepat.

3.5 Rancangan Pengujian Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
3.5.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atalaknya kuisioner yang
disebar. Dalam uji validitas digunakan motode kwefi Korelasi Product Moment.
Menurut Sugiono (2009:228) teknik korelasi ini digikan untuk mencari hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabeldgita kedua variabel berbentuk
interval atau ratoi, dan sumber data dari dua latiatau lebih tersebut adalah sama.
Bisa dihitung dengan rumus :

n(>)- )
hee)-CxFny v?)- (S vF

r =
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Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X = Jumlah skor dalam distribusi X
Y'Y  =Jumlah skor dalam distribusi 'Y
YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden.

(Sugiyono, 2009:228)
Keputusan pengujian validitas item instrumen, ddak&bagai berikut:
1. Item pertanyaan instrumen penelitian dikatakarmd\jéta r hiung > I tabet
2. Item pertanyaan instrumen penelitian dikatakarkticklid jika rhiwng < I tabet

3.5.2 Uji Réliabilitas

Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilithesi suatu skor (skala
pengukuran). Menurut Suharsimi Arikunto (2002:171Reliabilitas adalah
menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrucukap dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data kareneunmst tersebut sudah baik.
Reliabilitas ini menunjukan tingkat keterandalametetu”. Jika suatu instrumen dapat

dipercaya, maka data yang dihasilkan oleh instrunezeebut dapat dipercaya.
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Rumus yang dipergunakan adalk@pha cronbach. Menurut Sugiyono (2009: 365)
pengujian reliabilitas teknik Alfa Croncbach dilakukan untuk jenis data
interval/essay. Kerena instrumen dari penelitianmienggunakan jenis data interval

dan essay maka rumus yang digunakan adallglea cronbach. Dengan rumus:

i

(Suharsimi, 2002:171)

Keterangan:
M, = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal

> o7 = Jumlah varians bulir

o? = Varians total

N = Jumlah responden

Sedangkan rumus varians lainnya adalah:

N

o?

(Suharsimi, 2002:38)
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Keterangan:

o? = Varians total

ZX = Jumlah skor

N = Jumlah Responden

Keputusan pengujian realibilitas item instrumerglald sebagai berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ung > I tabet
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ r niwung < I tabet
3.6 Teknil Analisisdata
Teknik analisis data digunakan regresi bergandakumenguji pengaruh
dari X terhadap Y. maka dugaan sementara digunakeaiel seperti dibawah ini :
1. Uji Hipotesis
Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atadependen yaitu
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinemgalwan akan di uji, maka
statistik yang akan digunakan adalah melalui pengian analisis regresi linear
ganda untuk kedua variabel tersebut. Adapun yangadehipotesis utama dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh kompensiasi motivasi terhadap

karyawan.
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2. Persamaan Regresi Linear Ganda

Y = agt bixi+boxo

Keterangan:

Y = kinerja Karyawan

X1= Kompensasi

Xo=Motivasi

a = konstanta

b,= koefisien Regresi Motivasi

b,= Koefisien Regresi Kompensasi
3. Uiji Simultan (Uji F)

Hipotesis ini juga dengan ujiing dengan rumus

Uji F = B Kk

(1-R) (n-k-1) Sugiyono (2007:235)
Untuk menerima atau menolak hipotesis Ho diteritka F hitung < F table
dan menolakHo jika F hitung B table. Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar

5% atau 0.05, pada taraf signifikansi 95%.
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4. Uiji Parsial (Uji t)
Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pandh masing- masing

variable independen secara individual.

t=rv (n-2)
v (1-P)
Ho: B = 0, | = X, X3 artinya X, X, secara parsial (sendiri-sendiri) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Y.

Ha B =0, | = X, X; artinya X, X, secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh
signifikan terhadap Y.

a. Kaidah pengambilan keputusan dengan menggunakais 38B® for

windows
Tolak Hy, jika t hitung > t table
Terima h, jika t hitung > t table

5. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpada dihitung dengan
suatu koefisien yang disebut koefisien determif@msfficient of determination) ().
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lasie

Dalam penggunaan koefisien determinasi dinyatakaand persen sehingga
harus dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini wfigkan untuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variable shéddnadapvariabel tak bebas,

dengan asumsi berikut :
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0>r’>1

Rumus koefisien determinasi (Sugiyono, 2007:275) :

Koefisien determinasi =2 x 100%

Nilai r didapat dengan rumus :

Ixy = ny XY = (3X) (>Y)
VX - 0% (Y2 -
(ZY)%
Keterangan :
'xy = Koefisien korelasi antara variable X dan veaah
n = Jumlah responden

>XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap respamde
X =Jumlah skor X
Y  =Jumlah skorY
(XX)? = Kuadrat jumlah skor X
(>Y)? = Kuadrat jumlah skor Y

Koefisien Determinasi (uji # merupakan proporsi atau persentase dari total
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Ksiefi regresi merupakan angka yang
menunjukan besarnya derajat kemampuan atau dstrigariable bebas dalam
menjelaskan atau menerangkan variable terkaitnydalain fungsi yang

bersangkutan. Besar nilaf Biantara nol dan satu, maka
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(0 >r?>1) dengan keterangan sebagai berikut :

Jika nilai B —nya semakin mendekati angka 1, maka model terdmhit
dan tingkat kedekatan antara variable bebas déatesemakin dekat pula.
Jika nilai R —nya semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara

variable bebas dan terikat tidak mendekati.



